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ABSTRAK 

Selada (L. sativa) merupakan tanaman yang termasuk famili Compositae 

yang digemari oleh banyak masyarakat. Mengingat cukup banyak permintaan 

pasar, maka salah satu upaya yaitu dengan penggunaan jenis mulsa dan pemberian 

konsentrasi pupuk organik cair (POC) sabut kelapa yang tepat. Tujuan dari 

penelitian ini, untuk mengetahui respon jenis mulsa, konsentrasi POC sabut 

kelapa, dan interaksinya terhadap tanaman selada. Penelitian ini dilaksanakan di 

kebun percobaan Universitas Muhammadiyah Jember Kecamatan Sumbersari, 

Kabupaten Jember. Pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan April sampai Juni 

2021 dengan ketinggian 89 meter dpl. Rancangan yang digunakan RAK faktorial 

dengan 3 kali ulangan meliputi: faktor pertama jenis mulsa: M0 : Tanpa Mulsa, 

M1 : Mulsa Jerami, M2 : Mulsa Plastik Hitam Perak, dan M3 : Mulsa Alang-alang 

sedangkan faktor kedua konsentrasi POC sabut kelapa: P0 : 0 ml/l, P1 : 100 ml/l, 

P2 : 200 ml/l dan P3 : 300 ml/l. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa 

penggunaan jenis mulsa berbeda sangat nyata  pada tinggi tanaman, jumlah daun, 

brangkasan basah, berat akar basah (root), dan berbeda nyata pada variabel tinggi 

tanaman 28 hst, berat bagian atas tanaman (shoot), berat segar perplot. Sedangkan 

pada konsentrasi POC berbeda sangat nyata jumlah daun 14 hst, brangkasan 

basah, berat bagian atas tanaman (shoot), dan berat segar perplot, berbeda nyata 

terhadap tinggi tanaman 28 hst, jumlah daun 21, 28 hst, panjang daun 21, 28 hst, 

leaf area indeks. Interaksi jenis mulsa dan POC berbeda sangat nyata terhadap 

variabel jumlah  daun 14 hst, panjang daun 28 hst dan berbeda nyata tinggi 

tanaman 28 hst dan panjang daun 21 hst. Secara keseluruhan perlakuan mulsa 

plastik hitam perak dan pemberian konsentrasi POC sabut kelapa 100 ml/l 

merupakan perlakuan terbaik. 
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ABSTRACT 

 

Lettuce (L. sativa) is a plant that belongs to the Compositae family that is favored 

by many people. Considering that there is quite a lot of market demand, one of the 

efforts is to use the right type of mulch and give the right concentration of liquid 

organic fertilizer (POC). The purpose of this study was to determine the response 

of mulch type, coconut coir POC concentration, and its interaction with lettuce. 

This research was conducted in the experimental garden of the University of 

Muhammadiyah Jember, Sumbersari District, Jember Regency. The research will 

start from April to June 2021 with an altitude of 89 meters above sea level. The 

design used factorial RAK with 3 replications including: the first factor was the 

type of mulch: M0: No Mulch, M1: Straw Mulch, M2: Black Silver Plastic 

Mulch, and M3: reed Mulch, while the second factor was the concentration of 

coconut fiber POC: P0: 0 ml/l, P1: 100 ml/l, P2: 200 ml/l and P3: 300 ml/l. Based 

on the results of the analysis showed that the use of mulch types was significantly 

different in plant height, number of leaves, wet stover, wet root weight (root), and 

significantly different on the variable plant height 28 days after planting, weight 

of the top of the plant (shoot), fresh weight per plot. While the POC 

concentrations were very significantly different in the number of leaves 14 days 

after planting, wet stover, top weight of plants (shoot), and fresh weight per plot, 

significantly different for plant height 28 days after planting, number of leaves 21, 

28 days after planting, leaf length 21, 28 days after planting, index leaf area. The 

interaction of mulch type and POC was significantly different on the variable 

number of leaves 14 dap, leaf length 28 dap and significantly different plant 

height 28 dap and leaf length 21 dap. Overall, the treatment of silver black plastic 

mulch and 100 ml/l concentration of coconut coir POC was the best treatment. 
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PENDAHULUAN 

 

Selada (L. sativa) merupakan salah satu komoditas hortikultura yang 

memiliki prospek dan nilai komersial cukup baik yang digemari oleh masyarakat 

Indonesia maupun di luar negeri (Satriawan dkk, 2019). Menurut Furoidah (2017),  

selada umumnya digunakan untuk pelengkap beberapa menu yaitu sebagai salad, 

garnish/penghias makanan, campuran kebab, hamburger dan hidangan lainnya. 

Menurut USDA National Nutrient Data Base (2018), dalam 100 g selada 

terkandung energi 15 kalori, karbohidrat 2,87 g, protein 1,36 g, dan lemak 0,15 g. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 2014, produksi tanaman selada di 

Indonesia dari tahun 2010 - 2013 sebesar 283.770 ton, 280.969 ton, 294.93 ton 

dan 300.961 ton. Data tersebut menunjukkan bahwa pada tahun 2011 mengalami 

penurunan hasil produksi tanaman selada (Dirjen Hortikultura, 2008). Salah satu 



 

 

upaya untuk menjaga kestabilan produksi selada yaitu dengan adanya tindakan 

intensif terhadap beberapa faktor yang mempengaruhi hasil panen yaitu seperti 

kesuburan tanah, pemupukan dan memperbaiki irigasi. Oleh sebab itu, penelitian 

ini dilakukan dengan penggunaan jenis mulsa dan pemberian konsentrasi pupuk 

organik cair (POC) sabut kelapa yang tepat. 

 Menurut Tinambunan (2014), penggunaan mulsa merupakan bahan yang 

memilki fungsi untuk menjaga kelembaban, suhu tanah, mencegah terjadinya 

erosi dipermukaan tanah, memperbaiki sifat kimia, fisik, maupun biologi tanah. 

Sedangkan sabut kelapa dapat digunakan sebagai pupuk organik cair karena 

terdapat unsur hara makro dan mikro. Menurut Waryanti (2013), sabut kelapa 

mengandung Nitrogen (N) 2,366 %, Pospor (P) 0,77 % dan Kalium (K) 0,41% 

menunjukkan terdapat perlakuan terbaik terhadap pemberian konsentrasi POC 

sabut kelapa sebanyak 100 ml/l.  Sedangkan tanaman selada membutuhkan unsur 

hara makro seperti N: 70-250 ppm, P: 15-80 ppm, dan K: 150-400 ppm per 

tanaman (Sutiyoso, 2003).  Maka hal ini, dapat dilakukan penelitian lebih lanjut 

untuk mengetahui penggunaan jenis mulsa dan konsentrasi POC sabut kelapa 

yang tepat.  

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan yang bertempat di 

Universitas Muhammadiyah Jember Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember. 

Pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan April sampai Juni 2021 dengan 

ketinggian ±89 meter dpl. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAK) 2 faktor perlakuan 

dan 3 kali ulangan meliputi: faktor pertama jenis mulsa: M0 : Tanpa Mulsa, M1 : 

Mulsa Jerami, M2 : Mulsa Plastik Hitam Perak, dan M3 : Mulsa Alang-alang 

sedangkan faktor kedua konsentrasi POC sabut kelapa: P0 : 0 ml/l, P1 : 100 ml/l, 

P2 : 200 ml/l dan P3 : 300 ml/l. Adapun variabel pengamatan meliputi: tinggi 

tanaman, jumlah daun, panjang daun, brangkasan basah, berat akar basah (root) 

berat bagian atas tanaman (shoot), berat segar perplot, dan leaf area indeks. 

Analisis penelitian ini menggunakan Analisis Of Variance (ANOVA) jika hasil 

perlakuan menunjukkan perbedaan aka dilanjutkan dengan Duncan Multi Range 

Test (DMRT) pada taraf 5%. 



 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

TINGGI TANAMAN 

 

Berdasarkan uji jarak berganda Duncan respon jenis mulsa berbeda sangat 

nyata terhadap tinggi tanaman umur 21, berbeda nyata pada 28 hst, dan 14 hst  

menujukkan tidak berbeda nyata. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Respon Jenis Mulsa Terhadap Tinggi Tanaman ( 14, 21, dan 28 hst). 

Jenis Mulsa 
Tinggi Tanaman (cm) 

     14 hst 21 hst 28 hst 

M0 (Tanpa Mulsa) 7,76 a 10,02 b 11,57 b 

M1 (Mulsa Jerami) 7,92 a 10,68 b 11,83 b 

M2 (Mulsa Plastik Hitam Perak) 7,98 a 11,50 a 12,34 a 

M3 (Mulsa Alang-alang) 7,84 a 10,61 b 11,87 ab 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada setiap 

kolom menunjukkan berbeda tidak nyata yang dianalisis dengan 

uji jarak berganda Duncan taraf 5%. 

 

Menurut Sutarto dkk., (2016); Herumia dkk., (2017); Irawati dkk., (2017) 

penggunaan mulsa plastik hitam perak mampu menekan pertumbuhan gulma, 

karena gulma yang terdapat di bawah mulsa tidak mendapatkan cahaya matahari 

untuk berfotosintesis dan menyebabkan pertumbuhan gulma akan terhambat 

sehingga mengurangi terjadinya persaingan antara tanaman pokok dengan 

gulma. Menurut Agoes (1994); Fahrurrozi dkk., (2001); Darmawan dkk., (2014); 

Azizah dkk., (2016); Masruhing dkk., (2018) Penggunaan mulsa plastik hitam 

perak melindungi tanah dari percikan air hujan, memanfaatkan sinar matahari 

dalam proses fotosintesis, pantulan dari mulsa plastik hitam perak akan 

memberikan pengaruh pada proses fotosintesis sehingga dapat berlangsung dari 

kedua sisi daun, pantulan permukaan mulsa akan mempengaruhi bagian atas 

tanaman sedangkan cahaya yang diteruskan ke bawah permukaan mulsa akan 

mempengaruhi kondisi fisik, biologi dan kimiawi rhyzosfer yang ditutupi.  

Respon Konsentrasi POC sabut kelapa berbeda nyata terhadap tinggi 

tanaman. Hal ini dapat dilihat pada uji jarak berganda Duncan Tabel 2. 



 

 

Tabel 2. Respon Konsentrasi POC Sabut Kelapa Terhadap Tinggi 

Konsentasri POC Tinggi Tanaman 28 hst 

P0 0 ml 11,87  ab 

P1 100 ml 12,28  a 

P2 200 ml 11,91  ab 

P3 300 ml 11,54  b 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada setiap 

kolom menunjukkan berbeda tidak nyata yang dianalisis dengan uji 

jarak bergandan Duncan taraf 5%. 
 

Menurut Mardianto (2014); Haryadi dkk., (2015); Azizah dkk., (2016); Sari 

dkk., (2017), penyerapan unsur hara yang diserap oleh tanaman saling 

mempengaruhi satu sama lain sehingga mendukung pertumbuhan, pembelahan, 

dan pemanjangan sel sehingga meningkatkan tinggi tanaman. Ketersedian unsur 

hara nitrogen mempunyai peran utama untuk merangsang pertumbuhan dan 

mampu meningkatkan tinggi tanaman. Bhoki dkk., (2021); Tohari dan Yusuf 

(2009), fungsi unsur hara P berperan dalam proses penyerapan air dan 

mendistribusikan produk fotosintesis dari daun keseluruh jaringan tanaman. 

Menurut Salisbury dan Ross (1995), kalium memicu proses metabolisme di dalam 

tanaman diantaranya meningkatkan laju fotosintesis dan menghasilkan 

karbohidrat yang dapat meningkatkan pembentukan ATP yang digunakan sebagai 

energi dan dimanfaatkan dalam meningkatkan tinggi tanaman. 

Menurut Sari dkk., (2016), air berfungsi sebagai media gerak akar untuk 

menyerap unsur hara dalam tanah, serta mendistribusikan ke seluruh bagian 

tanaman. Menurut Noorhadi dan Supriyadi (2013), pemberian air memberikan 

pengaruh yang sangat nyata terhadap peningkatan tinggi tanaman. Air merupakan 

salah satu unsur disamping nutrisi yang diperlukan untuk pembesaran atau 

perluasan sel 

Interaksi jenis mulsa dan konsentrasi POC sabut kelapa berbeda sangat nyata 

terhadap tinggi tanaman. Hasil rata-rata dapat dilihat pada tabel 3. 



 

 

Tabel 3. Interaksi Jenis Mulsa dan Konsentrasi POC Sabut Kelapa Terhadap 

Tinggi Tanaman 28 hst 

Interaksi Jenis Mulsa Tinggi Tanaman (cm) 

28 hst dan POC Sabut Kelapa (ml/l) 

M0P0 10,81  e 

M0P1 11,31  cde 

M0P2 12,09  abcd 

M0P3 12,05  abcd 

M1P0 12,14  abcd 

M1P1 12,53  ab 

M1P2 11,22  de 

M1P3 11,42  bcde 

M2P0 12,20  abcd 

M2P1 12,85  a 

M2P2 12,51  ab 

M2P3 11,79  abcde 

M3P0 12,34  abcd 

M3P1 12,43  abc 

M3P2 11,81  abcde 

M3P3 10,91  e 
 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada setiap 

kolom menunjukkan berbeda tidak nyata yang dianalisis dengan uji 

jarak berganda Duncan taraf 5%. 

 

Menurut Sari & Koesriharti (2016), menyatakan kekurangan unsur hara 

dapat memperlambat pertumbuhan sehingga akan mempengaruhi berkembangnya 

sel-sel jaringan tanaman. Sedangkan pemberian nutrisi yag berlebihan akan 

mengakibatkan tanaman mengalami toksik. 

Menurut Barus (2006); Ramli (2010); Noorhadi & Supriyadi (2013), 

penggunaan mulsa plastik hitam perak mampu mempertahankan kestabilan suhu 

di dalam tanah dengan lapisan warna hitam dari permukaan bawah yang dapat 

menjaga suhu tanah tetap konstan. Sedangkan pada permukaan plastik yang 

berwarna perak mampu memantulkan sebagian besar cahaya matahari untuk 

proses fotosintesis. Hasil fotosintesis akan digunakan untuk peningkatan 

pembelahan dan perpanjangan sel  yang sedang tumbuh dan berkembang. 



 

 

JUMLAH DAUN 

 

Berdasarkan uji jarak berganda Duncan respon jenis mulsa terhadap jumlah 

daun tanaman selada keriting berbeda sangat nyata umur 14 hst. Hal ini dapat 

dilihat rata- rata jumlah daun pada Tabel 4. 

Tabel 4. Respon Jenis Mulsa Terhadap Jumlah Daun Tanaman 14 hst 

Jenis Mulsa 
Jumlah Daun (helai) 

14 hst 

M0 (Tanpa Mulsa) 6,10 b 

M1 (Mulsa Jerami) 6,25 b 

M2 (Mulsa Plastik Hitam Perak) 6,72 a 

M3 (Mulsa Alang-alang) 6,20 b 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada setiap 

kolom menunjukkan berbeda tidak nyata yang dianalisis dengan 

uji jarak berganda Duncan taraf 5%. 

 

Menurut Buntoro dkk., (2014); Herumia M dkk., (2017) menyatakan 

bahwa, daun berperan untuk menangkap cahaya dan tempat berlangsungnya 

proses fotosintesis, semakin banyak cahaya yang ditangkap artinya proses 

fotosintesis meningkatkan hasil fotosintat untuk pertumbuhan tanaman yaitu 

jumlah daun. Menurut Ai Nio Song (2012), proses fotosintesis membutuhkan 

energi cahaya matahari yang nantinya akan diubah menjadi enegi kimia dalam 

bentuk ATP (Adenosine Tri-Phosphate) yang berfungsi untuk membantu 

menghasilkan karbohidrat dan senyawa organik. 

Respon konsentrasi POC sabut kelapa berbeda sangat nyata terhadap 

jumlah daun tanaman selada 14 hst dan berbeda nyata umur (21 dan 28 hst). 

Tabel 5. Respon Konsentrasi POC Sabut Kelapa Terhadap Jumlah Daun 

Tanaman  

Konsentrasi POC Sabut 

Kelapa 

Jumlah Daun (helai) 

14 hst 21 hst 28 hst 

P0 0 ml 6,18 c 10,03  ab 11,67  ab 

P1 100 ml 6,62 a 10,30  a 11,83  a 

P2 200 ml 6,28 b 9,65  b 11,22  bc 

P3 300 ml 6,18 bc 9,62  b 11,07  c 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada setiap 

kolom menunjukkan berbeda tidak nyata yang dianalisis dengan 

uji jarak berganda Duncan taraf 5%. 



 

 

Menurut Palimbung dkk., (2006); Syifa dkk., (2020), faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan jumlah daun ialah ketersediaan nutrisi, cahaya 

matahari, dan air. Tersedianya unsur hara dalam jumlah yang cukup dan 

seimbang mempengaruhi pembentukan daun yang disebabkan oleh nutrisi yang 

diserap oleh tanaman, dimana pembuluh xylem berdifusi dari akar menuju sistem 

pembuluh dan digunakan untuk membentuk daun yang ditandai dengan proses 

pembelahan, pembesaran, dan pemanjangan sel pada pucuk dan daun yang 

berlangsung dengan cepat dan apabila tanaman semakin tinggi, maka jumlah daun 

semakin banyak. 

Interaksi jenis mulsa dan konsentrasi POC sabut kelapa terhadap variabel 

jumlah  daun tanaman selada keriting menunjukkan berbeda nyata Tabel 6. 

Tabel 6. Interaksi Jenis Mulsa Dan Konsentrasi POC Sabut Kelapa Terhadap 

Jumlah Daun 14 hst 

Kombinasi Mulsa dan Jumlah Daun (helai) 

Konsentrasi POC Sabut (ml/l) 14 hst 

M0P0 5,60 e 

M0P1 6,13 cde 
M0P2 6,40 bcd 
M0P3 6,27 cde 
M1P0 6,67 bc 
M1P1 6,47 bcd 
M1P2 6,00 de 
M1P3 5,87 de 
M2P0 6,33 bcd 
M2P1 7,20 a 
M2P2 6,87 ab 
M2P3 6,47 bcd 
M3P0 6,13 cde 
M3P1 6,67 bc 
M3P2 5,87 de 
M3P3 6,13 cde 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada setiap 

kolom menunjukkan berbeda tidak nyata yang dianalisis dengan uji 

jarak berganda Duncan taraf 5% 

 

Zuhroh dan Sulaiman (2016), penggunaan mulsa plastik hita perak dapat 

memantulkan cahaya yang bermanfaat dalam proses fotosintesis sehingga 

menghasilkan karbohidrat, selain itu mampu menekan gulma hampir 100 % 

sehingga dapat menghindari terjadinya kompetisi tanaman dengan gulma dan 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman seperti tinggi tanaman dan jumlah 



 

 

daun. Sulistyaningsih dkk., (2005); Nur dan Tohari (2005) daun merupakan organ 

penghasil fotosintat. Faktor penting dalam pertumbuhan adalah unsur nitrogen 

yang terdapat dalam pupuk organik cair yang berperan dalam meningkatkan 

sintesis protein, pembentukan klorofil yang menyebabkan warna daun menjadi 

lebih hijau untuk berlangsungnya fotosintesis. Pemberian nitrogen yang optimal 

dapat meningkatkan laju pertumbuhan tanaman dan memungkinkan 

mendistribusikan (pembagian) cahaya lebih merata antar daun untuk mengurangi 

terjadinya saling menaungi antar daun sehingga masing-masing daun dapat 

bekerja sebagaimana mestinya. 

 

PANJANG DAUN 

 

Respon konsentrasi POC sabut kelapa berbeda nyata terhadap panjang daun 

21 dan 28 hst sedangkan 14 hst tidak berbeda nyaata. Hasil rata-rata panjang daun 

dapat dilihat pada tabel 7. 

Tabel 7. Respon Konsentrasi POC Sabut Kelapa Terhadap Panjang Daun 

Tanaman 

Konsentrasi POC Panjang Daun (cm) 

Sabut  Kelapa 21 hst 28 hst 

P0 0 ml 9,15  b 11,19  abc 

P1 100 ml 9,95  a 11,77  a 

P2 200 ml 9,54  ab 11,49  ab 

P3 300 ml 9,09  b 10,36  c 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada setiap 

kolom menunjukkan berbeda tidak nyata yang dianalisis dengan 

uji jarak berganda Duncan taraf 5%. 

 

Menurut Gafaran (2018), Unsur hara N, P, dan K memilki keterkaitan yang 

saling mempengaruhi terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman. Menurut 

Primantoro (2003); Dhani dkk., (2013); Amitasari (2016) menyatakan bahwa, 

nitrogen bagi tanaman berfungsi untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman 

seperti pembentukan daun-daun, pucuk tanaman muda, tinggi tanaman, dan 

meningkatkan warna yang hijau. Ketersedian unsur hara merupakan suatu yang 

penting bagi pertumbuhan tanaman selada. Unsur hara K memilki fungsi untuk 

merangsang jaringan meristematik yang memungkinkan akan bertambahnya luas 

permukaan daun. Sedangkan Havlin dkk., (1999) menyatakan unsur hara P 



 

 

meningkatkan atau merangsang pertumbuhan akar tanaman, sehingga 

perkembangan penyerapan area unsur hara menjadi baik dan akan berpengaruh 

pada fase vegetatif. 

Interaksi jenis mulsa dan konsentrasi POC sabut kelapa berbeda sangat 

nyata umur 28 dan berbeda nyata pada umur 21 hst terhadap panjang daun pada 

Tabel 8. 

Tabel 8. Interaksi Jenis Mulsa dan Konsentrasi POC sabut Kelapa Terhadap 

Panjang Daun Tanaman (21 dan 28 hst) 

Interaksi Mulsa dan Panjang Daun (cm) 

Konsentrasi POC Sabut (ml/l) 21 hst 28 hst 

M0P0 8,77 cde 10,29 bcde 

M0P1 8,74 cde 9,93 cde 

M0P2 9,78 abcd 11,58 abcd 

M0P3 9,81 abc 11,66 abc 

M1P0 9,29 abcd 11,49 abcd 

M1P1 10,26 ab 12,11 ab 

M1P2 9,81 abc 11,57 abcd 

M1P3 9,58 abcd 10,24 bcde 

M2P0 9,46 abcd 11,49 abcd 

M2P1 10,58 a 12,61 a 

M2P2 9,49 abcd 12,73 a 

M2P3 8,35 e 10 cde 

M3P0 9,09 bcde 11,49 abcd 

M3P1 10,23 ab 12,43 a 

M3P2 9,06 bcde 10,09 cde 

M3P3 8,61 cde 9,52 e 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada setiap 

kolom menunjukkan berbeda tidak nyata yang dianalisis dengan uji 

jarak berganda Duncan taraf 5%. 

 

Dewanti (2009), penggunaan mulsa plastik hitam perak dapat menceggah 

terjadinya fluktuasi pada suhu tanah, sehingga kondisi lingkungan terjaga dan 

aktivitas mikroorganisme dapat berkembang sehingga proses penguraian bahan 

organik tanah berlangsung dengan maksimal. Dengan kondisi tanah yang tetap 

terjaga, maka air di dalam tanah tetap tersedia bagi tanaman. Meningkatnya kadar 

air di dalam tanah dapat membantu proses absorbsi dan transportasi unsur hara 

maupun air dalam tanah sehingga petumbuhan tanaman akan lebih baik. 

 



 

 

Berdasarkan penelitian Fitter dan Hay (1994); Nathania (2012); Sari (2015) 

menyatakan, pemberian konsentrasi yang lebih tinggi dapat menghambat 

pertumbuhan dan mengakibatkan tanaman mengalami toksik dan mudah terserang 

hama dan penyakit selain itu, terjadinya kerusakan pada organ tanaman, terutama 

pada akar tanaman yang nantinya akar akan mengalami plasmolisis yang 

menyebabkan rusaknya jaringan fisiologis dan fungsi akar dalam menyerap akan  

terhambat. 

 

Brangkasan Basah, Berat Akar Basah (Root), dan Berat bagian atas tanaman 

(Shoot) 

Berdasarkan analisis uji jarak berganda Duncan respon jenis mulsa 

terhadaap brangkasan basah, berat akar basah (root), dan berat bagian atas 

tanaman (shoot). Tabel 9. 

Tabel 9 . Respon Jenis Mulsa Terhadap Brangkasan Basah, Berat Akar Basah 

(Root), dan Berat bagian atas tanaman (Shoot) 
 

Jenis Mulsa 
Brangkasan  

Basah 

Berat Akar 

Basah (root)  

Berat Bagian 

Atas 

Tanaman  

 (g) (g) (Shoot) (g) 

M0 (Tanpa Mulsa) 43.78  b 3.26  ab 42.08  b 

M1 (Mulsa Jerami) 51.69  a 3.15  bc 48.83  a 

M2 (Mulsa Plastik Hitam Perak) 53.64  a 3.61  a 49.50  a 

M3 (Mulsa Alang-alang) 42.36  b 2.82  c 38.67  b 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada setiap 

kolom menunjukkan berbeda tidak nyata yang dianalisis dengan uji 

jarak berganda Duncan taraf 5%. 

 

Menurut Manuhut dkk., (2018), variabel berat bagian atas tanaman (shoot) 

merupakan gabungan dari perkembangan dan bertambahnya sel jaringan tanaman 

seperti tinggi tanaman, jumlah daun, dan luas daun yang dipengaruhi oleh 

tersedianya kadar air dan unsur hara di dalam sel-sel jaringan tanaman. Salibury 

& Ross (1995); Firmansyah dkk., (2014); kartika dkk., (2016), terjadinya 

pembelahan sel akan menghasilkan jumlah sel salah satunya di dalam jaringan 

daun, dan memungkinkan terjadinya proses fotosintesis dapat meningkatkan 

serapan air dan menghasilkan karbohidrat yang mempengaruhi berat bagian atas 

tanaman (shoot).  



 

 

Menurut Haryadi dkk., 2015 semakin tinggi ratio shoot/root maka semakin 

baik pula pertumbuhan tanaman karena nilai ratio shoot/root menunjukkan hasil 

fotosintat yang terakumulasi pada bagia-bagian tanaman. Unsur hara berperan 

dalam proses fotosintesis yang menghasilkan fotosintat digunakan dalam 

pembentukan shoot dan root. Perbandingan antara shoot/root mempunyai 

pengertian bahwa pertumbuhan suatu bagian tanaman akan diikuti dengan 

pertumbuhan bagian tanaman lainnya (Gardner, dkk., 1991).  

Respon jenis mulsa terhadap brangkasan basah, Berat segar tanaman, berat 

tanaman Tabel 10. 

Tabel 10. Respon Jenis Mulsa Terhadap Brangkasan Basah, Berat Akar Basah 

(Root), dan Berat bagian atas tanaman (Shoot) 

Konsentrasi POC 

Sabut Kelapa  

Brangkasan 

Basah  

Berat Akar  

Basah (Root) 

Berat Bagian Atas 

 Tanaman (Shoot) 

(g)   (g)  (g) 

P0 0 ml 45.63  b 3.07  A 43.02  b 

P1 100 ml 56.63  a 3.51  A 53.47  a 

P2 200 ml 45.59  b 3.13  A 42.40  b 

P3 300 ml 43.63  b 3.13  A 40.19  b 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada setiap 

kolom menunjukkan berbeda tidak nyata yang dianalisis dengan 

uji jarak berganda Duncan taraf 5%. 

 

Haryadi dkk., (2015), ratio shoot/root merupakan faktor penting dalam 

pertumbuhan tanaman dimana mencerminkan proses penyerapan unsur hara. 

Terpenuhinya kebutuhan unsur hara dan ketersediaan air bagi tanaman sangat 

menetukan peningkatan ratio shoot/root. Dwijosapoetro (1985), menyatakan 

bahwa suatu tanaman akan tumbuh dengan baik bila hara yang dibutuhkan cukup 

tersedia dalam bentuk yang mudah diserap oleh akar. Semakin membaiknya 

pertumbuhan tanaman maka akan dapat meningkatkan brangkasan basah tanaman. 

Nyakpa, dkk., (1998) menyatakan bahwa perkembangan akar selain dipengaruhi 

oleh sifat genetik juga dipengaruhi oleh ketersediaan air dan nutrisi. Menurut Polii 

(2009), meningkatnya jumlah daun secara otomatis meningkatkan berat bagian 

atas tanaman (shoot). 

 



 

 

Tabel 16. Respon Jenis Mulsa Terhadap Berat Segar Perplot 35 hst 

Jenis Mulsa 
Berat Segar Perplot (g) 

35 hst 

M0 (Tanpa Mulsa) 438,54  ab 

M1 (Mulsa Jerami) 443,13  ab 

M2 (Mulsa Plastik Hitam Perak) 482,89  a 

M3 (Mulsa Alang-alang) 405,31  c 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada setiap 

kolom menunjukkan berbeda tidak nyata yang dianalisis dengan uji 

jarak berganda Duncan taraf 5%. 

 

Menurut Sumarsono (2007), berat segar perplot tanaman mencerminkan 

bertambahnya protoplasma, hal ini terjadinya ukuran dan jumlah selnya 

bertambah. Pertumbuhan protoplasma berlangsung melalui peristiwa metabolisme 

dimana air, karbon dioksida dan garam-garam anorganik diubah menjadi 

cadangan makanan dengan adanya proses fotosintesis sehingga menghasilkan 

energi untuk pertumbuhan tanaman. Menurut Laksono (2016), menyatakan bahwa 

penggunaan mulsa plastik hitam perak efektif dalam mengurangi penguapan air 

dan memantulkan sinar matahari, sehingga ketersedian air dan kelembaban tanah 

lebih optimal.  

 

Leaf Area Indeks (LAF) 

Berdasarkan hasil analiis uji jarak berganda Duncan respon konsentrasi 

POC  sabut kelapa berbeda nyata terhadap leaf area indeks Tabel 19. 

Tabel 19. Respon Konsentrasi POC Sabut Kelapa Terhadap Leaf Area 

Indeks Tanaman 35 hst. 

Konsentrasi POC 
 Leaf Area Indeks 

Sabut  Kelapa 

P0 0 ml 4.52  ab 

P1 100 ml 4.98  a 

P2 200 ml 4.41  b 

P3 300 ml 4.10  b 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada setiap 

kolom menunjukkan berbeda tidak nyata yang dianalisis dengan uji 

jarak berganda Duncan taraf 5%. 

 



 

 

Menurut Junita, dkk., (2002), leaf area indeks yang besar pada suatu lahan 

yang luas belum tentu menunjukkan bahwa setiap individu mampu menyerap 

energi matahari secara efektif. Hal ini terjadi kerena antara daun yang satu dengan 

lainnya dapat saling menaungi, sehingga tidak mendapatkan sinar matahari secara 

penuh. Menurut Sarief (1993); Garfansa (2018), Faktor yang mempengaruhi leaf 

area indeks pada suatu tanaman adalah nitrogen, fosfor dan kalium.  

Menurut Setiadi (2005), pemberian konsentrasi POC yang tepat dapat 

mempengaruhi pertumbuhan hara daun. Pemberian POC yang dapat 

meningkatkan luas daun, air memiliki peran penting bagi tanaman yang berfungsi 

untuk membantu penyerapan unsur hara makanan dalam tanah dan mengangkut 

hasil fotosintesi dari daun ke seluruh bagian tanaman. Pesireron M. dkk., (2020) 

daun merupakan komponen utama  yang berperan dalam proses fotosintesis.  

 

KESIMPULAN 
 

1. Penggunaan jenis mulsa berpengaruh terhadap perumbuhan dan hasil 

tanaman selada dominan pada perlakuan M2 (Mulsa Plastik Hitam Perak) 

memberikan hasil terbaik pada variabel tinggi tanaman (11,83 cm), 

jumlah daun (6,72 helai), berat bagian atas tanaman (shoot) (49,50 g), 

brangksan basah (53,64 g) dan berat segar perplot (482,89 g) berat akar 

basah (root) (3,61 g). 

2. Perlakuan konsentrasi POC sabut kelapa berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman selada dominan pada perlakuan 

konsnetrasi P1 (100 ml/l) POC sabut kelapa memberikan hasil terbaik 

pada variabel tinggi tanaman (12,28 cm), jumlah daun (11,83 helai), 

panjang daun (11,77 cm), brangkasan basah (56,63), berat bagian atas 

tanaman (shoot) (53,47 g), berat segar perplot ( 501,11 g), dan leaf area 

indeks (4,98) 

3. Interaksi perlakuan jenis mulsa dan konsentrasi POC sabut kelapa 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada keriting 

pada variabel tinggi tanaman (12,85 cm), jumlah daun (7,20 helai), dan 

panjang daun (12,73 cm). Interaksi terbaik lebih donminan ditunjukan 

pada perlakuan mulsa hitam perak dan konsentrasi 100 ml/l POC . 



 

 

SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini disarakan menggunakan mulsa plastik 

hitam perak dan pemberian konsentrasi 100 ml/l POC sabut kelapa. Mengingat 

kebutuhan unsur hara setiap tanaman berbeda, maka perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut lagi dengan  jenis tanaman yang berbeda. 
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